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Program Gerakan Tanam Kopi Serempak (GERTAK) yang digagas oleh Pemerintah 
Provinsi Kalimanntan Selatan mendorong bangkitnya UMKM kopi. Sektor hulu dan 
hilir yang telah difasilitasi pemerintah mampu mendorong terbentuknya semangat 
kemandirian anak muda dalam berwirausaha. Namun, saat ini permasalahan 
dihulu adalah pengetahuan teknik budidaya kopi masih rendah. Hal ini disebabkan 
minimnya literasi budidaya kopi secara praktis dibandingkan budidaya tanaman 
perkebunan lainnya, maka diperlukan upaya dengan melibatkan akademis dalam 
mendiseminasikan pengetahuan dan teknologi dalam memaksimalkan usahanya. 
Tujuan kegiatan ini untuk memberikan pemahaman dan solusi praktis terhadap 
serangan penyakit dan pengelolaan tanah melalui uji-terap deteksi penyakit 
berbasis IoT dan peninjauan kesuburan tanah dalam upaya meningkatkan hasil 
tanaman kopi. Peserta mampu menggunakan deteksi penyakit berbasis IoT dan 
mengelola keharaan tanah berdasarkan hasil soil sampling unit. Kegiatan ini 
dilakukan melalui pendekatan (metode) Service-Learning. Pendekatan ini 
menggunakan empat prinsip yakni engagement, reflection, reciprocity, dan public 
dissemination yang masing-masing tergambar dalam aktivitas identifikasi masalah 
di wilayah, grup diskusi, uji-terap di lapangan, dan penyampaian materi. Hasil 
kegiatan menunjukkan minat peserta terhadap pengaplikasian teknologi Disease 
Detection Apps for Coffee berbasis CNN. Selain itu, peninjauan kesuburan tanah 
melalui teknik soil sampling unit dapat membantu petani dalam memberi pupuk 
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dan bahan organik yang tepat dan terukur. Materi pengendalian organisme 
pengganggu tanaman dan pengelolaan kesuburan tanah merupakan bagian 
penting yang harus diterapkan guna meningkatkan hasil tanaman kopi. Terdapat 
empat penyakit utama bersumber dari cendawan yang menyerang tanaman kopi, 
sedangkan hasil tinjauan kesuburan tanah mengindikasikan katagori tanah yang 
kurang subur. Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan tingkat kepuasan peserta 
sebesar 68 poin. Aspek pemasaran produk jadi (kopi bubuk) masih menjadi 
masalah yang masih belum terselesaikan sehingga memerlukan pelatihan sebagai 
tindakan kurasi UMKM. 
 

Key word : Abstract : 
 

Agropreneur, 
Digital Image 
Processing, 
Land 
Management 

"Gerakan Tanam Kopi Serempak" (GERTAK) The Simultaneous Coffee Planting 
Movement Program (GERTAK) initiated by the Provincial Government of South 
Kalimantan has encouraged the rise of coffee MSMEs. The upstream and 
downstream sectors facilitated by the government can encourage the formation 
of a spirit of independence for young people in entrepreneurship. However, the 
problem upstream is that knowledge of coffee cultivation techniques still needs to 
be improved. It's due to the need for more practical literacy in coffee cultivation 
compared to other plantation crops, so academics must be involved in 
disseminating knowledge and technology to maximize their business. This activity 
aims to provide an understanding and practical solutions to disease attacks and 
soil management through IoT-based disease detection trials and surveys of soil 
fertility to increase coffee crop yields. Participants can use IoT-based disease 
detection and manage soil nutrients based on the results of the soil sampling unit. 
The activity was carried out through the Service-Learning approach (method). This 
approach uses four principles: engagement, reflection, reciprocity, and public 
dissemination, each reflected in problem identification activities in the region, 
discussion groups, field trials, and material delivery. The results of the activity 
showed the participants' interest in applying CNN-based Disease Detection Apps 
for Coffee technology. In addition, monitoring soil fertility through a soil sampling 
unit technique can assist farmers in providing precise and measurable fertilizers 
and organic matter. Material controlling plant pests and managing soil fertility are 
important parts that must be applied to increase coffee crop yields. Four main 
diseases originate from fungi that attack coffee plants, while the results of a soil 
fertility survey indicate that the soil is infertile. The activity evaluation results 
showed that the participants' satisfaction level was 68 points. The marketing 
aspect of finished products (ground coffee) still needs to be solved and requires 
training as a curation measure for MSMEs. 
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PENDAHULUAN	

Permintaan kopi secara nasional maupun internasional terlihat meningkat dalam 5 tahun 
terkahir. Badan Pusat Statistik mencatat terjadi tren kenaikan volume ekspor kopi 10%-15% sejak 
tahun 2018 hingga 2021 (Badan Pusat Statistik, 2022). Sejalan dengan tren meningkatnya Usaha Mikro 
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Kecil dan Menengah (UMKM) berbentuk kopi shop dan minat masyarakat terhadap kopi, Pemerintah 
Provinsi Kalimantan Selatan mencanangkan gerakan tanam kopi serempak (GERTAK) yang digagas oleh 
Gubernur melalui Dinas Perkebunan dan Peternakan dengan memfasilitasi pengembangan 
perkebunan kopi rakyat menjadi usaha yang berbasis hilirisasi produk. Setidaknya terdapat 2.928 Ha 
lahan yang menghasilkan 1.2 ton kopi pada tahun 2021. Lahan-lahan ini yang tersebar diberbagai 
kota/kabupaten dengan tofografi lahan mineral kering yang menanam jenis kopi robusta maupun 
mineral basah yang menanam jenis kopi liberika. Desa Lok Tanggul adalah satu diantara wilayah 
destinasi wisata kopi yang dibina oleh Pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan. Terdapat > 5 kelompok 
tani berbasis UMKM yang membudidayakan tanaman kopi serta melakukan hilirisasi dengan 
memproduksi kopi bubuk siap saji. 

Tingginya permintaan kopi bubuk lokal dari Desa Lok Tanggul menyebabkan meningkatnya 
minat petani karet untuk menjadikan lahan karet dapat di-tumpang-sari-kan dengan tanaman kopi. 
Tanaman kopi dibudidayakan di bawah naungan tegakan pohon karet yang juga diselingi tanaman 
empon-empon. Namun tingginya minat tersebut belum diiringi dengan penerapan teknologi budidaya 
yang tepat. Hasil survey dilapangan, ditemukan bahwa produksi pohon kopi di Desa Lok Tanggul masih 
dibawah standar potensi hasil. Hal ini disebabkan teknik budidaya dan teknologi yang diterapkan 
belum maksimal. Masalah kesuburan tanah dan serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) 
menjadi faktor utama yang membatasi produksi buah kopi sehingga tidak optimal. Peran aparat 
penyuluh pertanian di Kacamatan Pangaron cukup membantu sebagai upaya meningkatkan 
keterampilan petani. Namun karena keterbatasan sumberdaya aparat, maka petani harus berinisiatif 
sendiri dalam mengelola tanamannya. Dalam upaya meminimalisir keterbatasan tersebut, diperlukan 
transfer ilmu dan teknologi sehingga masalah tersebut dapat terselesaikan. 

Gejala kekurangan hara maupun serangan OPT pada tanaman kopi sulit untuk dikenali. Hal ini 
karena gejala yang ditimbulkan hampir mirip. Oleh karena itu diperlukan cara praktis untuk mengenali 
dan menanggulangi masing-masing gejala dari dua hal krusial tersebut. Salah satu teknologi yang dapat 
diterapkan adalah Disease Detection Apps for Coffee (DDA). DDA merupakan aplikasi yang dibuat dari 
hasil kaji-terap tim dosen dan mahasiswa dari Politeknik Hasnur yang mendapatkan pendanaan hibah 
dari Kemdikbudikti RI melalui DRPM Diksi tahun 2022. Aplikasi ini mampu mengenali setidaknya 6 
gejala utama pada tanaman kopi melalui deteksi citra (screening image) yang ditangkap oleh kamera 
ponsel berbasis Convolutional Neural Network (CNN). Kamera diarahkan pada daun yang menunjukkan 
gejala serangan penyakit, kemudian pada layar ponsel menunjukkan indikasi penyakit yang 
menyerang, cara penanganannya, dan cara pencegahannya. Selain mendeteksi penyakit yang 
menyerang tanaman kopi, peninjauan kesuburan tanah melalui metode soil sampling unit perlu 
dilakukan sehingga mengefisienkan pemupukan dan mengoptimalkan pengolahan tanah. 

Perawatan tanaman secara efektif sangat penting guna meningkatkan nilai efisiensi tenaga, 
waktu, dan modal yang dikeluarkan. Perawatan tanaman yang efektif diharapkan meningkatkan 
pendapatan (economic value) dari sebuah usaha, sehingga terus mendorong minat berwirausaha. 
Jazilah (2018) menjelaskan bahwa usaha yang dilakukan dimasa sekarang mengharuskan pelaku usaha 
melakukan efisiensi operasional, yang salah satunya dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi, 
sehingga terbentuk keberlanjutan usaha yang mendorong peningkatan hasil pertanian dan efisiensi 
tenaga. Penerapan teknologi sebagai alat pendeteksi penyakit pada tanaman mampu membantu 
petani dalam mencegah dan meluasnya penyebaran penyakit pada tanaman lain. Sistem CNN mampu 
mengenali berbagai penyakit pada tanaman dengan metode pre prosessing data (Aufar et al., 2023; 
Vicky et al., 2023), sedangkan tinjauan kesuburan tanah membantu petani dalam memperkirakan 
tindakan pemupukan dan pengolahan tanah yang berdampak pada kesehatan dan produktivitas 
tanaman kopi (Susilo & Wicaksono, 2023). 

Tujuan kegiatan ini untuk memberikan pemahaman dan solusi praktis terhadap permasalahan 
yang dihadapi melalui uji-terap pengetahuan dan teknologi. Manfaat dari kegiatan ini ialah petani 
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dapat merawat pohon kopi menjadi lebih praktis dan efisien. Diharapkan petani dapat meningkatkan 
produktivitas tanaman kopi sehingga mampu memenuhi permintaan lokal dan nasional. 
 

METODE	KEGIATAN	
 

Kegiatan ini merupakan rangkaian dari kaji-terap aplikasi DDA berbasis Web-CNN yang 
dikembangkan untuk tanaman kopi yang dilaksanakan di Desa Lok Tunggul Kecamatan Pangaron 
(3˚31'11.33E, 115˚09'87.67"S) Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan pada 11-18 Juli 2022. Target 
kegiatan ini adalah kelompok tani yang memiliki unit hilirisasi buah kopi menjadi kopi bubuk untuk 
dijual. Kegiatan ini diawali dengan melakukan small group discussion (SGD) dengan Kabag. Budidaya 
Tanaman Perkebunan beserta dua orang staf bidang data serta dua orang penyuluh dari Kecamatan 
Pangaron. Hal ini dilakukan untuk mengidentifikasi wilayah sebaran perkebunan kopi di Provinsi 
Kalimantan Selatan. Diskusi tersebut juga menyebutkan daerah-daerah yang berkembang pasat 
sebagai sentra budidaya kopi dan hilirisasinya. Dalam diskusi tersebut ditemukan bahwa beberapa 
kawasan sentral budidaya kopi robusta masih mengalami kendala untuk mencapai tujuan 
pengembangan usaha tersebut, yakni pengetahuan praktis pengelolaan lahan dan perawatan tanaman 
kopi. Setelah itu, dihari yang berbeda dilakukan SGD dengan satu kelompok tani yang memenuhi syarat 
sebagai responden sasaran dengan tim penyuluh pertanian yang ditugaskan di Kec. Pangaron. Hal ini 
dilakukan untuk memverifikasi, mengidentifikasi, dan mendalami masalah teknis budidaya dan 
hilirisasi produk kopi, kemudian dilanjutkan identifikasi kesuburan tanah dan uji-terap terhadap 
aplikasi DDA. Diakhir sesi, dilakukan penyampaian materi dan diskusi terkait pengelolaan kesuburan 
tanah dan penanganan penyakit kopi. Adapun alur kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tahap Kegiatan 

 
Adapun bahan dan alat yang digunakan yakni 10 pokok tanaman kopi yang diduga terserang 

penyakit dari cendawan Cercospora arachidicola sp, Capnodium coffeae sp., Hemileia vatatrix sp., 
Colletotrichum sp. maupun hama Leucoptera coffeina sp., Locusta migratoria manilensis Meyen, dan 
Coccus viridis sp., yang mengakibatkan kerusakan fisik pada daun (Muliani & Nildayanti, 2018; Permana 
& Masrilurrahman, 2021; Sugiarti, 2019). Alat yang digunakan yakni smartphone yang telah terinstal 
DDA. Adapun user interface aplikasi DDA berbasis Web-CNN dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. User interface DDA berbasis Web-CNN. Sumber: Aufar et al., (2023) 

 
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

 

Kegiatan awal yang dilakukan ialah SGD dengan tim Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan 
Selatan, untuk menemukan kawasan budidaya kopi dan gambaran permasalahan di lapangan.  Pada 
hari selanjutnya, tim pelaksana melakukan perjalanan ke Desa Lok Tunggul untuk bertemu mitra. Hal 
ini untuk menemui dan berdiskusi serta meninjau permasalahan yang terjadi. Hasil diskusi menyatakan 
bahwa perlu adanya penerapan teknologi berbasis praktis yang sejalan dengan jiwa muda para 
anggota tani dalam kecakapannya menggunakan teknologi digital. Adapun masalah yang sedang 
dihadapi dalam usaha ini yakni 1) produksi buah kopi masih rendah, hanya memenuhi 45%-55% dari 
permintaan pasar; 2) tata kelola UMKM masih rendah; 3) pemasaran produk masih dikalangan 
terbatas. Oleh karena itu, kegiatan ini sangat penting untuk mendorong kemajuan UMKM. 
Christoporus & Rosmini (2020) menjelaskan peran penyuluh dalam hilirisasi produk pertanian sangat 
penting guna menurunkan resiko gagal panen tanaman. Kansrini et al. (2020) menjelaskan bahwa 
penerapan IPTEK sangat diperlukan guna mengoptimalkan produksi tanaman. Petani juga harus 
dibekali penanganan pasca panen dan penggunaan teknologi guna mendorong semangatnya dalam 
bertani (Adzkiya et al., 2023). Dari masalah tersebut, tim pelaksana kegiatan secara praktis mampu 
membantu memberikan satu solusi dari 3 masalah yang sedang dihadapi, yakni permasalahan terkait 
produksi buah kopi yang masih rendah, sehingga tim pelaksana kegiatan mencoba membantu  
kelompok tani menguraikan persoalan untuk meningkatkan produksi buah kopi pada aspek teknis 
pengelolaan kesuburan tanah dan perawatan tanaman. 

Berdasarkan hasil telaah kesuburan tanah dan uji-terap aplikasi DDA, didapatkan bahwa tanah 
sebagai media tanam pohon kopi berstatus kurang subur. Hal ini diketahui dari hasil uji tanah 
sederhana yang dilakukan dilaboratorium Budidaya Tanaman Perkebunan, Politeknik Hasnur. Tanah 
diambil menggunakan bor dan ring sampel tanah dengan metode zig-zag sampling (Pennock et al., 
2008) sebanyak 10 sampel (Gambar 3), kemudian dilakukan uji pH,  bulk density (BD), porositas, dan 
warna tanah. Hasil analisis menunjukkan indeks pH yang cukup rendah (4.8) dengan katagori cukup 
asam menjadi indikasi utama kurangnya unsur hara. Selain itu, tingginya BD tanah (1.33 g.cm-3) dengan 
porositas 68.2%, membuat akar sulit berkembang untuk mengambil unsur hara. Indikasi warna tanah 
yang coklat merah-kekuningan (7.5YR 6/8) menandakan bahwa kandungan bahan organik cukup 
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rendah serta dominasi mineral logam yang sangat tinggi. Dari telaah kesuburan tanah, maka tim 
pelaksana memberikan solusi terhadap pengelolaan tanah agar status kesuburan tanah dapat 
meningkat, yakni penggunaan bahan organik kulit biji kopi yang dijadikan kompos maupun biochar 
serta aplikasi ampas kopi sebagai kompos yang mampu meningkatkan pH dan kandungan organik 
tanah (Risdawati & Soemarno, 2021; Teatrawan et al., 2022). Penerapan biomassa ini diharapkan 
mampu memperbaiki karakter tanah sehingga produksi tanaman kopi dapat meningkat. 

 
 

   
Gambar 3. Pengambilan sampel tanah 

 
Dalam mengelola tanaman, tim pelaksana juga merekomendasikan penggunaan aplikasi DDA 

sehingga memudahkan deteksi penyakit yang menyerang. Penggunaan aplikasi DDA mampu 
mempercepat penanganan OPT. Informasi pengendalian dan pencegahan penyakit langsung dapat 
diakses melalui aplikasi tersebut (Gambar 4). Gambar gejala penyakit yang diambil menggunakan 
kamera terdeteksi secara cepat. Sistem CNN sudah terhubung dengan aplikasi yang segera mendeteksi 
nama penyakit, vektor OPT, cara penanganannya, serta cara pencegahannya. Pada kegiatan ini, 
terdapat 4 gejala penyakit yang ditemukan antara lain (Gambar 5), 

 

 
Gambar 4. Deteksi penyakit menggunakan Aplikasi DDA 
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Gejala serangan yang ditemukan 
di lapangan 

Gambar dari sumber pustaka 

 
Cercospora arachidicola sp.  

Sumber: Andrade et al. (2021); Souza et al. (2011) 
a. Gejala serangan Cercospora arachidicola sp. 

 

 
Capnodium coffeae sp. 

 
Sumber: Abdollahzadeh et al. (2020); Hongsanan et al. (2015) 

b. Gejala serangan Capnodium coffeae sp. 
 

 
Hemileia vatatrix sp. 

 
Sumber : Gichuru et al. (2021); Ramírez-Camejo et al. (2022) 

c. Gejala serangan Hemileia vatatrix sp. 
 

 
Colletotrichum sp. 

 
Sumber : Cristóbal-Martínez et al. (2017); Loureiro et al. (2012) 

d. Gejala serangan Colletotrichum sp. 
Gambar 5. Gejala serangan cendawan penyebab penyakit dan perbandingannya dari referensi 
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Dibagian akhir kegiatan, diadakan sesi materi dan diskusi terkait pengelolaan kesuburan tanah 
dan teknik perawatan tanaman oleh tim pelaksana kepada anggota kelompok tani dan aparat 
penyuluh. Uraian diskusi berisi solusi masalah pertama (pengelolaan kesuburan tanah dan deteksi 
penyakit dengan DDA) dan tindak-lanjut penanganan masalah ke-dua management role model 
business dan ke-tiga strategi pemasaran produk bubuk kopi secara umum (Gambar 6 dan 7). 
 

 
Gambar 6. Diskusi kelompok tani dan PPL 

 

   
Gambar 7. Produksi roasting biji kopi dan produk kopi yang telah dikemas 

Pada sesi ini, tim melakukan evaluasi terhadap kegiatan dengan memberikan pertanyaan 
terbuka yang bersifat kontekstual dalam pelaksanaan kegiatan ini, namun tetap mengedepankan 
prinsip profesionalitas dari masing-masing elemen yang terlibat. Dari hasil evaluasi tersebut, pada 
dasarnya mitra merasa terbantu dan mendapatkan banyak wawasan terkait budidaya kopi secara 
praktis, namun dua permasalahan lainnya belum dapat terselesaikan dengan tuntas karena terkendala 
sumberdaya tim pelaksana yang paham terhadap permasalahan tersebut, sehingga mitra hanya 
memberikan nilai 68 dari pelaksanaan kegiatan ini. Namun kedepannya tim pelaksana akan 
mengadakan kegiatan serupa dengan melibatkan beberapa ahli (dosen) dari Politeknik Hasnur untuk 
membantu memberikan solusi terkait dua permasalahan yang belum tuntas, yakni tata kelola UMKM 
dan teknis pemasaran produk. 

 
KESIMPULAN	DAN	SARAN	

 

Kesimpulan dari kegiatan ini ialah diseminasi pengetahuan pengelolaan lahan perkebunan kopi 
sanagt diperlukan guna meningkatkan pemahaman mitra dalam mengelola kesuburan tanah dengan 
cara memanfaatkan biomassa kulit kopi untuk dijadikan kompos guna meningkatkan keharaan tanah 
serta penggunaan deteksi penyakit pada tanaman kopi secara praktis menggunakan aplikasi Disease 
Detection Apps for Coffee. Secara umum, tingkat kepuasan mitra terhadap kegiatan ini hanya sebesar 
68 poin. Ada dua permasalahan sekunder terkait manajemen usaha dan pemasaran produk yang 
belum tuntas dibahas secara mendalam. 
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Saran yang dapat diberikan pada kegiatan selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan harus 
melibatkan (beranggotakan) dosen yang memahami teknis hilirisasi kopi, mulai dari tata kelola 
kelembagaan, perhitungan laba-rugi (B/C ratio), pengiklanan, dan teknik pemasaran. Selain itu, durasi 
kegiatan harus yang lebih lama karena mitra harus dibina dari aspek perencanaan usaha, pelaksanaan 
teknis dalam ranah budidaya, menejemen pengemasan hingga teknis pemasaran produk. 
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